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ABSTRAK 
 
Belajar-mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak 
terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. 
Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar 
itu tidak lain adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan belajar-
mengajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, sebagian atau 
secara keseluruhan. 
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, misalnya: buku-buku atau 
bahan-bahan cetak lainnya. Pengertian itu masih banyak dipakai dewasa ini oleh 
sebagian besar guru. Misalnya dalam program pengajaran yang biasa disusun oleh 
para guru terdapat komponen sumber belajar, dan pada umumnya akan diisi 
dengan buku teks atau buku wajib yang dianjurkan.  
Media pengajaran sangat diperlukan agar pembelajaran IPS  tidak 
monoton, tidak membosankan. Peta merupakan salah satu media pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa memahami pelajaran IPS 
khususnya pada materi geografi. Permasalahan yang akan diungkap dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan media peta buta terhadap 
hasil belajar siswa kelas VI pada matapelajaran IPS di SD Negeri Nglorog 5 Kab. 
Sragen. 
v 
Penggunaan peta buta pada mata pelajaran ini akan dikaji untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 6 Dalam penelitian ini 
pengumpulan data juga dilakukan dengan cara pengamatan oleh observer  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS  dengan 
menggunakan peta buta pada materi pembelajaran geografi serta ketepatan dan 
kecepatan dalam menemutunjukkan letak tempat-tempat penting pada suatu 
negara.          
Prosedur penelitian yang dilaksanakan peneliti menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas. Metode penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam 
dua siklus. Siklus I merupakan tindakan menggunakan model Pembelajaran aktif 
kreatif efektif dan menyenangkan secara sederhana melalui kelompok diskusi 
Sedangkan pada siklus II merupakan tindakan menggunakan model Pembelajaran 
aktif  kreatif efektif dan menyenangkan dengan pengunaan puzzle sederhana 
sebagai media untuk menemukan letak suatu wilayah,serta variasi metode dan 
diakhiri dengan pajangan hasil karya siswa.Data-data yang diperoleh setelah 
pelaksanaan tindakan, selanjutnya dianalisis bersama antara guru peneliti dan 
kepala Sekolah sebagai observer dan guru mitra. 
Berdasar tindakan dan analisis di atas, maka diperoleh hasil penelitian 
bahwa penggunaan Media Peta Buta dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menemutunjukkan tempat-tempat penting dalam peta serta meningkatkan 
hasil belajar siswa SD Negeri Nglorog 5 Tahun Pelajaran 2009 / 2010. Hasil 
penelitian menunjukkan presentasi rata-rata nilai kondisi awal 19,04%, dari 
sebelum perbaikan ke siklus satu 66,66%, dan presentasi rata-rata nilai dari siklus 
satu ke siklus dua adalah 90,47% 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 
mengajar dan belajar ( Ahmadi, 1990 : 4 ). Proses belajar mengajar yang 
dilakukan adalah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.. Tujuan 
proses belajar mengajar secara isdeal adalah agar bahan yang dipelajari bisa 
dikuasai sepenuhnya oleh murid (Nasution, 1982: 36) 
Ketika seorang guru berada  di  hadapan para murid maka satu 
kenyataan akan dihadapi,yakni adanya beberapa perbedaan antara murid satu 
dengan yang lain. Perbedaan tersebut tidak hanya pada fisik dan perilaku saja, 
tetapi juga dalam  hal kemampuan menangkap materi pelajaran.  Ada yang 
cepat, ada pula yang lalmbat dalam penguasaan materi pelajaran. Hal ini dapat 
terlihat dalam mengolah hasil evaluasi, guru mengetahui adanya siswa yang 
tidak berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. 
Untuk memenuhi KKM hendaknya seorang guru berupaya dengan 
berbagai cara dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru sebagai 
organisatoris dan pengelola kelas hendaknya dapat mengorganisir semua 
factor, seperti tujuan,metode,media, srana-prasarana, efektif dan efisiennya 
pembelajaran, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Abin Samsudin, Nandang Budiman, 
2003) 
Dalam pembelajaran IPS  dengan materi geografi, masih banyak siswa 
yang belum mampu secara maksimal menunjukkan tempat-tempat penting 
pada peta,. Mengapa terjadi demikian ?, Kebanyakan para guru hanya 
meminta siswa untuk menghafalkan nama-nama yang berkaitan dengan letak 
suatu tempat, dan biasanya anak malas menghafal tempat-tempat dalam peta, 
karena ada petunjuk berupa tulisan nama tempat berikut  tanda-tanda sebagai 
petunjuknya, misalnya untuk mencari letak  kota Paris, di dalam peta ada juga 
xiii 
gambar yang menunjukkan ciri khas Paris yakni menara Eifel. Dengan 
demikian anak langsung mencari gambar menara Eifel,karena mereka 
berpendapat di situlah letak kota Paris dalam peta. Bagaimana jika harus 
menunjukkan tempat yang tidak memiliki tanda khusus ? 
Jika selama ini proses pembelajaran IPS untuk pokok bahasan geografi hanya 
menggunakan peta biasa namun hasilnya,tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara optimal, dan kebanyakan siswa lebih lama dalam menemutunjukkan 
tempat-tempat yang berkaitan dengan geografis pada peta. 
Untuk itu guru perlu menindaklanjuti keadaan tersebut dengan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
 
B. RUMUSAN MASALAH   
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah penggunaan media peta buta dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri Nglorog 5? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, rencana tindakan yang guru adalah 
melakukan rencana perbaikan pembelajaran yang difokuskan pada 
Penggunaan media peta buta dapat meniingkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS terutama pada materi geografi. 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Memperhatikan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini secara khusus adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada 
pembelajaran geografi bagi siswa kelas VI SD Negeri Nglorog 5, serta untuk 
mengoptimalkan pembelajaran geografi dengan menggunakan peta buta agar 
hasil belajar pada matapelajaran IPS meningkat. 
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D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
Dengan dilaksanakan nya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
baik bagi siswa,bagi peneliti, bagi guru,serta bagi sekolah. 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian diharapkan  dapat berguna sebagai  bukti dalam bidang 
pengajaran, bahwa prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor 
media pembelajaran, atau faktor-faktor lain yang mendukung penggunaan 
media yang dimaksud, seperti factor metode maupun strategi guru yang 
lainnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat dalam mempelajari IPS, 
khususnya cabang geografi, sehingga IPS menjadi matapelajaran yang 
menarik, akhirnya akan semakin berkembang. 
b. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian tindakan 
kelas dan menambah poin dalam kenaikan pangkat, serta untuk 
meningkatkan profesionalime guru melalui upaya penelitian yang 
dilakukan. 
c. Bagi guru,dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi terhadap 
pembelajaran yang sudah berlangsung, juga merupakan upaya 
pengembangan inovasi pembelajaran. 
d. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
memotivasi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 
efektif dan efisien dengan penggunaan media yang tepat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
E. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 
mengajar dan belajar ( Ahmadi, 1990 : 4 ). Proses belajar mengajar yang 
dilakukan adalah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.. Tujuan 
proses belajar mengajar secara isdeal adalah agar bahan yang dipelajari bisa 
dikuasai sepenuhnya oleh murid (Nasution, 1982: 36) 
Ketika seorang guru berada  di  hadapan para murid maka satu 
kenyataan akan dihadapi,yakni adanya beberapa perbedaan antara murid satu 
dengan yang lain. Perbedaan tersebut tidak hanya pada fisik dan perilaku saja, 
tetapi juga dalam  hal kemampuan menangkap materi pelajaran.  Ada yang 
cepat, ada pula yang lalmbat dalam penguasaan materi pelajaran. Hal ini dapat 
terlihat dalam mengolah hasil evaluasi, guru mengetahui adanya siswa yang 
tidak berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. 
Untuk memenuhi KKM hendaknya seorang guru berupaya dengan 
berbagai cara dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru sebagai 
organisatoris dan pengelola kelas hendaknya dapat mengorganisir semua 
factor, seperti tujuan,metode,media, srana-prasarana, efektif dan efisiennya 
pembelajaran, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Abin Samsudin, Nandang Budiman, 
2003) 
Dalam pembelajaran IPS  dengan materi geografi, masih banyak siswa 
yang belum mampu secara maksimal menunjukkan tempat-tempat penting 
pada peta,. Mengapa terjadi demikian ?, Kebanyakan para guru hanya 
meminta siswa untuk menghafalkan nama-nama yang berkaitan dengan letak 
suatu tempat, dan biasanya anak malas menghafal tempat-tempat dalam peta, 
karena ada petunjuk berupa tulisan nama tempat berikut  tanda-tanda sebagai 
petunjuknya, misalnya untuk mencari letak  kota Paris, di dalam peta ada juga 
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gambar yang menunjukkan ciri khas Paris yakni menara Eifel. Dengan 
demikian anak langsung mencari gambar menara Eifel,karena mereka 
berpendapat di situlah letak kota Paris dalam peta. Bagaimana jika harus 
menunjukkan tempat yang tidak memiliki tanda khusus ? 
Jika selama ini proses pembelajaran IPS untuk pokok bahasan geografi hanya 
menggunakan peta biasa namun hasilnya,tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara optimal, dan kebanyakan siswa lebih lama dalam menemutunjukkan 
tempat-tempat yang berkaitan dengan geografis pada peta. 
Untuk itu guru perlu menindaklanjuti keadaan tersebut dengan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
 
F. RUMUSAN MASALAH   
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah penggunaan media peta buta dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri Nglorog 5? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, rencana tindakan yang guru adalah 
melakukan rencana perbaikan pembelajaran yang difokuskan pada 
Penggunaan media peta buta dapat meniingkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS terutama pada materi geografi. 
 
G. TUJUAN PENELITIAN 
Memperhatikan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini secara khusus adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada 
pembelajaran geografi bagi siswa kelas VI SD Negeri Nglorog 5, serta untuk 
mengoptimalkan pembelajaran geografi dengan menggunakan peta buta agar 
hasil belajar pada matapelajaran IPS meningkat. 
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H. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
Dengan dilaksanakan nya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
baik bagi siswa,bagi peneliti, bagi guru,serta bagi sekolah. 
3. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian diharapkan  dapat berguna sebagai  bukti dalam bidang 
pengajaran, bahwa prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor 
media pembelajaran, atau faktor-faktor lain yang mendukung penggunaan 
media yang dimaksud, seperti factor metode maupun strategi guru yang 
lainnya. 
4. Manfaat Praktis 
e. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat dalam mempelajari IPS, 
khususnya cabang geografi, sehingga IPS menjadi matapelajaran yang 
menarik, akhirnya akan semakin berkembang. 
f. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian tindakan 
kelas dan menambah poin dalam kenaikan pangkat, serta untuk 
meningkatkan profesionalime guru melalui upaya penelitian yang 
dilakukan. 
g. Bagi guru,dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi terhadap 
pembelajaran yang sudah berlangsung, juga merupakan upaya 
pengembangan inovasi pembelajaran. 
h. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
memotivasi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 
efektif dan efisien dengan penggunaan media yang tepat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 
mengajar dan belajar ( Ahmadi, 1990 : 4 ). Proses belajar mengajar yang 
dilakukan adalah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.. Tujuan 
proses belajar mengajar secara isdeal adalah agar bahan yang dipelajari bisa 
dikuasai sepenuhnya oleh murid (Nasution, 1982: 36) 
Ketika seorang guru berada  di  hadapan para murid maka satu 
kenyataan akan dihadapi,yakni adanya beberapa perbedaan antara murid satu 
dengan yang lain. Perbedaan tersebut tidak hanya pada fisik dan perilaku saja, 
tetapi juga dalam  hal kemampuan menangkap materi pelajaran.  Ada yang 
cepat, ada pula yang lalmbat dalam penguasaan materi pelajaran. Hal ini dapat 
terlihat dalam mengolah hasil evaluasi, guru mengetahui adanya siswa yang 
tidak berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. 
Untuk memenuhi KKM hendaknya seorang guru berupaya dengan 
berbagai cara dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru sebagai 
organisatoris dan pengelola kelas hendaknya dapat mengorganisir semua 
factor, seperti tujuan,metode,media, srana-prasarana, efektif dan efisiennya 
pembelajaran, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Abin Samsudin, Nandang Budiman, 
2003) 
Dalam pembelajaran IPS  dengan materi geografi, masih banyak siswa 
yang belum mampu secara maksimal menunjukkan tempat-tempat penting 
pada peta,. Mengapa terjadi demikian ?, Kebanyakan para guru hanya 
meminta siswa untuk menghafalkan nama-nama yang berkaitan dengan letak 
suatu tempat, dan biasanya anak malas menghafal tempat-tempat dalam peta, 
karena ada petunjuk berupa tulisan nama tempat berikut  tanda-tanda sebagai 
petunjuknya, misalnya untuk mencari letak  kota Paris, di dalam peta ada juga 
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gambar yang menunjukkan ciri khas Paris yakni menara Eifel. Dengan 
demikian anak langsung mencari gambar menara Eifel,karena mereka 
berpendapat di situlah letak kota Paris dalam peta. Bagaimana jika harus 
menunjukkan tempat yang tidak memiliki tanda khusus ? 
Jika selama ini proses pembelajaran IPS untuk pokok bahasan geografi hanya 
menggunakan peta biasa namun hasilnya,tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara optimal, dan kebanyakan siswa lebih lama dalam menemutunjukkan 
tempat-tempat yang berkaitan dengan geografis pada peta. 
Untuk itu guru perlu menindaklanjuti keadaan tersebut dengan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
 
J. RUMUSAN MASALAH   
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah penggunaan media peta buta dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri Nglorog 5? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, rencana tindakan yang guru adalah 
melakukan rencana perbaikan pembelajaran yang difokuskan pada 
Penggunaan media peta buta dapat meniingkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS terutama pada materi geografi. 
 
K. TUJUAN PENELITIAN 
Memperhatikan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini secara khusus adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada 
pembelajaran geografi bagi siswa kelas VI SD Negeri Nglorog 5, serta untuk 
mengoptimalkan pembelajaran geografi dengan menggunakan peta buta agar 
hasil belajar pada matapelajaran IPS meningkat. 
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L. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
Dengan dilaksanakan nya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
baik bagi siswa,bagi peneliti, bagi guru,serta bagi sekolah. 
5. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian diharapkan  dapat berguna sebagai  bukti dalam bidang 
pengajaran, bahwa prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor 
media pembelajaran, atau faktor-faktor lain yang mendukung penggunaan 
media yang dimaksud, seperti factor metode maupun strategi guru yang 
lainnya. 
6. Manfaat Praktis 
i. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat dalam mempelajari IPS, 
khususnya cabang geografi, sehingga IPS menjadi matapelajaran yang 
menarik, akhirnya akan semakin berkembang. 
j. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian tindakan 
kelas dan menambah poin dalam kenaikan pangkat, serta untuk 
meningkatkan profesionalime guru melalui upaya penelitian yang 
dilakukan. 
k. Bagi guru,dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi terhadap 
pembelajaran yang sudah berlangsung, juga merupakan upaya 
pengembangan inovasi pembelajaran. 
l. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
memotivasi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 
efektif dan efisien dengan penggunaan media yang tepat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
         Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil yang meningkat 
dari tahap ke tahap. Mulai dari tahap pra siklus hingga siklus ke dua diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
     Tabel 1  : Nilai Hasil Evaluasi Tahap Pra Siklus 
   Matapelajaran : IPS 
      Materi : Perkembangan Sistem Administrasi Wilayah Indonesia 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Nur Khoirudin 50 Belum tuntas 
2 Romadon D.A 46 Belum tuntas 
3 Putri Romadoni 68 Belum Tuntas 
4 Retno P 70 Belum Tuntas 
5 Reni Setyawati 60 BelumTuntas 
6 Aliansayah  L.I 70 BelumTuntas 
7 Asih Novianti 86 Tuntas 
8 Alwi Arwana 86 Tuntas 
9 Ananda P.A 84 Tuntas 
10 Arafat Hidayat 80 Tuntas 
11 Elfrida P.A 65 Tidak Tuntas 
12 Hexa Setiawan 60 Tidak Tuntas 
13 Nur Wahyu Pujiastuti 70 Tidak Tuntas 
14 Ridwan L.H 72 Tidak Tuntas 
15 Singgih A.L 70 Tidak Tuntas 
16 Setiawan  Budiargo 70 Tidak Tuntas 
17 Sifah Ajeng Pradini 55 Tidak Tuntas 
18 Suryo Nugroho 60 Tidak Tuntas 
19 Tofik Setiawan 65 Tidak Tuntas 
20 Wahyuningsih 60 Tidak Tuntas 
21 Zahid Hamzah Fansuri 70 Tidak Tuntas 
 Jumlah 1407 TT =   18 
 Rata-rata 67,00 T    =  3 
 Siswa mencapai  KKM 14,28  
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Berdasarkan tabel 1, nilai hasil evaluasi tahap pra siklus diperoleh data 
jumlah nilai kelas 1407, dengan rata-tara nilai 67,00 dan pencapaian KKM 
hanya 14,28 %. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan ada 4 anak, 
sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan  terdapat 17 anak 
Masalah ini dapat memberikan gambaran dan alasan perlunya diadakan 
perbaikan pembelajaran, agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara 
maksimal. 
Tabel 2 : Rekap Data Hasil Evaluasi Tahap Pra siklus 
No Nilai 
Jumlah 
siswa 
Persentase Keterangan 
1 40 – 44 - 0 % - 
2 45 – 50 2 9,52% TT 
3 51 – 54 - 0 % TT 
4 55 – 60 5 23,80 % TT 
5 61- 64 - 0  % TT 
6 65 - 70 9 42,85 % TT 
7 71  – 74 1 4,76 % TT 
8 75 – 80 1 4,76  % T 
9 81 – 84 1 4,76  % T 
10 85 – 90 2 9,52  % T 
11 91 – 94 - 0 % - 
12 95 – 100  - 0 % - 
  21 100% 
TT =  80,96 % 
T   =  19,04 % 
 
Berdasarkan tabeL 2 Rekap data nilai hasil evaluasi tahap pra siklus di atas, 
dapat diperoleh gambaran, bahwa proses pembelajaran dan hasil belajar belum 
maksimal maksimal, masih terlihat banyak siswa belum bisa mencapai KKM. 
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Siswa yang berhasil mencapai KKM baru 3 anak sedangkan 18 anak lainnya 
masih belum mencapai KKM yang ditetapkan yakni 75. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : 
Grafik 1 : Hasil Perbaikan Pembelajaran Tahap Prasiklus 
 
  
Berdasar grafik nilai hasil evaluasi tahap pra siklus, diperoleh data : 
Siswa yang dinyatakan mencapai ketuntasan belajar  ( nilai 75 ke atas ) 
sejumlah 4 anak ( 22,04 % ), sedangkan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan  sejumlah 17 anak  ( 76,17 %. ). 
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Tabel 3 : Data Hasil Perbaikan Pembelajaran Siklus 1 
Mata Pelajaran  : IPS 
Materi : Perkembangan Sistem Admisnistrasi Wilayah Indonesia 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Nur Khoirudin 60 Belum tuntas 
2 Romadon D.A 55 Belum tuntas 
3 Putri Romadoni 75 Tuntas 
4 Retno P 75 Tuntas 
5 Reni Setyawati 75 Tuntas 
6 Aliansayah  L.I 75 Tuntas 
7 Asih Novianti 90 Tuntas 
8 Alwi Arwana 100 Tuntas 
9 Ananda P.A 100 Tuntas 
10 Arafat Hidayat 85 Tuntas 
11 Elfrida P.A 75 Tuntas 
12 Hexa Setiawan 55 Belum tuntas 
13 Nur Wahyu Pujiastuti 70 Belum tuntas 
14 Ridwan L.H 75 Tuntas 
15 Singgih A.L 80 Tuntas 
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16 Setiawan  Budiargo 75 Tuntas 
17 Sifah Ajeng Pradini 60 Belum tuntas 
18 Suryo Nugroho 60 Belum Tuntas 
19 Tofik Setiawan 60 Belum tuntas 
20 Wahyuningsih 75 Tuntas 
21 Zahid Hamzah Fansuri 75 Tuntas 
 Jumlah 1550 T.T =  7 
 Rata-rata 73,80 T    =  14 
 Siswa mencapai KKM 66,66%  
 
Berdasar Tabel 3  Nilai hasil evaluasi Perbaikan Pembelajaran siklus 1 di atas, 
diperoleh data, jumlah nilai kelas 1550, dengan rata-rata nilai 73,80. Siswa 
berhasilmencapai ketuntasan  sebanyak 14 anak,dan yang belum berhasil 
tuntas sebanyak 7 anak. 
 
 
 
 
 
 
Tabel  4 : Rekap Data Nilai Hasil Evaluasi Siklus 1 
Perbaikan Pembelajaran Matapelajaran IPS 
No Nilai 
Jumlah 
siswa 
Persentase Keterangan 
1 40 – 44 - - - 
2 45 – 50 - - - 
3 51 – 54 - - - 
4 55 – 60 6 28,57 % TT 
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5 61- 64 - - - 
6 65 – 70 1 4,76 % TT 
7 71  – 74 - - - 
8 75 – 80 10 47,61 % T 
9 81 – 84 - - - 
10 85 – 90 2 9,52 % T 
11 91 – 94 - - - 
12 95 – 100  2 9,52 % T 
  21 100% 
TT  =  33,33 % 
T     =  66,67 % 
 
Berdasarkan tabel 1,nilai hasil evaluasi pada siklus 1 mata pelajaran IPS di 
atas, jumlah nila kelasnya adalah 1550. Rata-rata nilai adalah 73,80 
Dalam pembelajaran tersebut, siswa yang tuntas terdapat 66,67 %, sedangkan 
siswa yang belum tuntas terdapat  33,33 % 
 
Gambar 2 : 
Grafik 2 :  Hasil Perbaikan Pembelajaran Siklus 1 
 
Tabel 5 :  DataNilai Hasil Evaluasi Tahap Siklus 2 
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            Matapelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Nur Khoirudin 80 Tuntas 
2 Romadon D.A 70 Belum tuntas 
3 Putri Romadoni 80 Tuntas 
4 Retno P 90 Tuntas 
5 Reni Setyawati 80 Tuntas 
6 Aliansayah  L.I 100 Tuntas 
7 Asih Novianti 100 Tuntas 
8 Alwi Arwana 100 Tuntas 
9 Ananda P.A 100 Tuntas 
10 Arafat Hidayat 90 Tuntas 
11 Elfrida P.A 75 Tuntas 
12 Hexa Setiawan 70 Belum tuntas 
13 Nur Wahyu Pujiastuti 85 Tuntas 
14 Ridwan L.H 90 Tuntas 
15 Singgih A.L 90 Tuntas 
16 Setiawan Budiargo 75 Tuntas 
17 Sifah Ajeng Pradini 75 Tuntas 
18 Suryo Nugroho 75 Tuntas 
19 Tofik Setiawan 75 Tuntas 
20 Wahyuningsih 80 Tuntas 
21 Zahid Hamzah Fansuri 90 Tuntas 
 Jumlah 1770 T.T =   2 
 Rata-rata 84,28 T    =   19 
 Siswa mencapai KKM 90,47%  
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Data di atas diperoleh dari hasil evaluasi Matapelajaran IPS kelas VI SD 
Negeri Nglorog 5 pada Siklus 2.perolehan nilai rata-rata adalah 84,28. Siswa 
mencapai ketuntasan sejumlah 19 anak,sedangkan siswa tidak tuntas sebanyak 
2 anak. Dibanding dengan perolehan nilai hasil evaluasi pada siklus 1, terjadi 
peningkatan rata-rata nilai dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar. 
 
 
 
 
 
Tabel  6 : Rekap Data Nilai Hasil Evaluasi  
Perbaikan Pembelajaran  Siklus 2 
 
 
No 
 
Nilai 
 
Jumlah 
siswa 
 
Persentase 
 
Keterangan 
1 40 – 44 - -  
2 45 – 50 - -  
3 51 – 54 - -  
4 55 – 60 - -  
5 61- 64 - -  
6 65 – 70 1 4,76 % TT 
7 71  – 74 - - - 
8 75 – 80 10 47,61 T 
9 81 – 84 1 4,76 % T 
10 85 – 90 5 23,80 % T 
11 91 – 94 - - - 
xxix 
12 95 – 100  4 19,04 % T 
  21  
TT = 4,76 % 
T    = 95,24 % 
 
Berdasarkan  tabel 6, Rekap data nilai hasil evaluasi pada siklus 1 mata 
pelajaran IPS di atas,. Jumlah siswa tuntas belajar adalah 20 anak,sedangkan 
siswa belum tuntas ada 1 anak 
Dalam pembelajaran tersebut, siswa yang tuntas terdapat 95,24 %, sedangkan 
siswa yang belum tuntas terdapat  4,76% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3 : 
Grafik Data Hasil Perbaikan Pembelajaran  Siklus 2 
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat peningkatan perolehan nilai evaluasi 
pada perbaikan pembelajaran siklus 2. Nilai 75 – 80 diperoleh 47, 61 %, Nilai 
80 – 84 diperoleh 4,76 % .Nilai 85 – 90 diperoleh  23,80% dan nilai 95 – 100 
diperoleh 19,04 % .Nilai iini merupakan nilai yang telah mencapai KKM, 
sedangkan yang belum berhasil mecapai KKM hanya tinggal 4,76 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 :  
Data Nilai Hasil Evaluasi Dari Tahap Pra siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
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Pembelajaran  IPS dengan Peta Buta 
Perolehan Nilai  
No 
 
Nama Siswa Sebelum  
Perbaikan 
Perbaikan  
Siklus 1 
Perbaikan  
Siklus 2 
Ket.  
 
1 Nur Khoirudin 50 60 80  
2 Romadon Dwi Ariawan 46 55 70  
3 Putri Romadhoni 68 75 80  
4 Retno P. 70 75 90  
5 Reni Setyowati 60 75 80  
6 Aliansah   L.I 70 75 100  
7 Asih Novianti 86 90 100  
8 Alwi Arwana 86 100 100  
9 Ananda Prastica 84 100 100  
10 Arafat Hidayat 80 85 90  
11 Elfrida P.A 65 75 75  
12 Hexa Setiawan 60 55 75  
13 Nur Wahyu P. 70 70 85  
14 Ridwan L.H 72 75 90  
15 Singgih A.L 70 80 90  
16 Setiawan Budiargo 70 75 75  
17 Sifah Ajeng Pradini 55 60 75  
18 Suryo Nugroho 60 60 75  
29 Tofik setiawan 65 60 75  
20 Wahyuningsih 60 75 80  
21 Zahid Hamzah Fansuri 70 75 90  
 Rata-rata Nilai 67,00 73,80 84,28  
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 Siswa mencapai KKM 19,04 % 66,67 % 90,47 %  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada  pembelajaran sebelum 
perbaikan perolehan nilai rata-ratanya adalah 67,00 dan pencapaian KKM 
19,04 %. Setelah perlakuan perbaikan pembelajaran pada siklus  satu  
diperoleh rata-rata nilai 73,80 , dan pencapaian KKM 66,67 % Sedangkan 
pada siklus ke dua rata-rata nilai 84,28 dengan  pencapaian KKM nya 90,47 
%. Dilihat dari rata-rata nilai maupun persentase KKM ,maka pembelajaran 
IPS dengan menggunakan peta buta, mengalami peningkatan, maka perbaikan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa dikatakan berhasil dengan baik. 
   
  Tabel 8 :  
Rekap Data Nilai Hasil Evaluasi  
dari Tahap Pra siklus hingga Siklus 2 
Matapelajaran : IPS dengan Menggunakan Peta Buta 
Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 
No Nilai Jml 
siswa 
Persen Ket Jml 
siswa 
Persen Ket Jml 
siswa 
Persen Ket 
1 40 – 44 - 0 % - -   - 0 % - 
2 45 – 50 2 9,52% TT -   - 0 % - 
3 51 – 54 - 0 % - -   - 0 % - 
4 55 – 60 5 23,80 % TT 6 28,57 % TT - 0 % - 
5 61- 64 - 0  % - - - - - 0 % - 
6 65 – 70 9 42,85 % TT 1 4,76 % TT 1 4,76 % TT 
7 71  – 74 1 4,76 % TT - - - - 0 % - 
8 75 – 80 1 4,76  % T 10 47,61 % T 10 47,61 T 
9 81 – 84 1 4,76  % T - - - 1 4,76 % T 
10 85 – 90 2 9,52  % T 2 9,52 % T 5 23,80 % T 
11 91 – 94 - 0 % - - - - - - - 
12 95 – 100 - 0 % T 2 9,52 % T 4 19,04 % T 
 Jumlah 21 100%  21 100%  21   
 Tuntas 4 19,04%  14 66,67%  20 95,24%  
 T. Tuntas 17 80,96%  7 33,33%  1 4,76%  
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Berdasarkan  tabeL 8 Rekap data nilai hasil evaluasi tahap pra siklus sampai 
dengan siklus 2 di atas, dapat diketahui bahwa : 
1. Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal ( 75 ): 
a. Tahap  pra siklus siswa  tidak tuntas terdapat 17 anak, siswa tuntas 
sebanyak 4 anak 
b. Siklus ke 1, siswa tidak tuntas terdapat  7 anak, siswa tuntas sebanyak 
14 anak 
c. Siklus ke dua, siswa tidak tuntas terdapat 1 anak, siswa tuntas 
sebanyak 20 anak 
2. Persentase pencapaian Ketuntasan 
a. Tahap pra siklus siswa  tidak mencapai ketuntasan belajar 80,96 %, 
siswa mencapai tuntas belajar 19,04 % 
b. Tahap Siklus 1 siswa tidak mencapai ketuntasan 33,33 %,siswa 
mencapai tuntas 66,67 % 
c. Tahap Siklus 2., siswa tidak mencapai ketuntasan 4,76 %, siswa 
mencapai tuntas 95,24 % 
Berdasarkan  data tersebut, terlihat bahwa dari tahap pra siklus hingga siklus 
ke dua, pencapaian kriteria ketuntasan Minimal dan Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan secara bertahap. Maka program perbaikan 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik. 
 
Gambar  
Grafik Nilai Hasil Evaluasi dari Tahap Pra siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
Mata Pelajaran IPS dengan Media Peta Buta. 
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Berdasarkan grafik nilai hasil evaluasi dari tahap pra siklus hingga tahap 
Siklus 2 diatas dapat dilihat peningkatan yang bertahap ,hingga pada akhir 
siklus mencapai hamper 100% anak mampu menyerap materi pelajaran 
dengan baik,dengan demikian tujuan pembelajaran yang direncanakan berhasil 
dengan baik. 
 
 
 
B. Pembahasan 
Dari pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus persiklus, terbukti 
bahwa, dengan mengubah strategi guru melalui penggunaan media serta 
penerapan metode yang bervariasi, bisa  terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa. Terfokus pada penggunaan media peta buta dalam pelaksanaan 
tindakan penilitian ini, hasil belajar siswa secara bertahap mengalami 
peningkatan, bahkan pembelajaran berlangsung aktif, kreatif dan 
menyenangkan, serta tumbuh keinginan untuk berkompetisi secara positif 
antar kelompok diskusi, sehingga suasana kelas tampak hidup. 
Selanjutnya, dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa ,seorang 
guru harus mau dan mampu mengubah strategi, baik dalam penggunaan 
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metode, media atau upaya-upaya lain untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan sebelumnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran yang sudah dilaksanakan oleh guru, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, dengan mengubah strategi dalam penggunaan 
media pembelajaran dalam hal ini penggunaan peta biasa menjadi peta buta 
secara intensif,kemampuan siswa dalam penguasaan materi akan lebih cepat 
terpahami dengan baik,serta utamanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
baik secara individu maupun klasikal. 
 
B. Saran 
Diakhir pembahasan ini penulis mencoba memberankan diri untuk 
menyampaikan saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat dalam usaha kita 
meningkatkan mutu pendidikan  
1. Kepada Siswa 
a. Jangan segan dan malu untuk bertanya kepada siapapun, baik kepada 
teman, guru, atau narasumber yang bisa memberikan jawaban yang 
diinginkan. 
b. Jadikanlah kegiatan belajar menjadi suatu kegiatan yang 
menyenangkan, seperti menyenangi hoby-hoby yang lain, sebab 
dengan menyenangi sesuatu akan menjadi pendorong semangat untuk 
dapat lebih maju. 
c. Dalam belajar, jangan hanya menghafal, tapi cobalah untuk memahami 
maksudnya dan cara mengerjakannya.,serta tingkatkan terus latihanmu, 
dan jangan takut gagal 
2. Kepada Guru 
a. Dalam kegiatan proses belajar mengajar guru hendaknya mampu 
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran dengan memilih 
metode, media pembelajaran yang relevan dan tepat, agar mendukung 
tercapainya tujuan  pembelajaran. 
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b. Dalam menyajikan materi, upayakan untuk mengajarkan konsepnya 
terlebih dahulu dengan benar, sehingga anak akan berusaha untuk 
menemukan sendiri pemecahannya,dan aktivitas pembelajaran akan 
benar-benar didominasi siswa.  
c. Dalam memberi tugas ukurlah, bahwa tugas yang diberikan dapat 
diselesaikan dengan pertimbangan waktu yang tersedia, sehingga siswa 
dapat memperoleh gambaran secara global, tentang cara pengerjaan 
tugas hendaklah diberi cara dan teknik penyelesaiannya dalam setiap 
memberikan tugas. 
3. Kepada Orang tua 
a. Orang tua merupakan factor yang paling dominan dalam pendidikan di 
lingkungan keluarga, untuk itu, kolaborasi dan komunikasi antara 
orang tua dan pihak guru/ sekolah sangat diharapkan,sehingga anak 
dapat terkontrol dan terkendali dalam kegiatan pembelajaran setiap 
harinya. 
b. Aturlah waktu belajar anak secara rutin dan disiplin, namun anak juga 
harus diberi kesempatan untuk bermain, sehingga tercipta suatu 
kebiasaan yang baik. 
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